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Abstrak  

 
PISA (Program for International Student Assessment) dilaksanakan secara regular sekali dalam 
tiga tahun sejak tahun 2000 untuk mengetahui literasi siswa usia 15 tahun dalam matematika, sains, 
dan membaca. Dalam rangka meningkatkan skor ranking pada PISA, tidak hanya dimulai dari 
siswa tetapi juga dari guru dan calon guru. Makalah ini membahas PISA, literasi matematika, dan 
level soal PISA kaitannya dengan berpikir tingkat tinggi. Makalah  ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan subyek mahasiswa Program Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Ahmad 

Dahlan. Berdasarkan hasil pembahasan, skor matematika siswa Indonesia pada PISA 2015 
tergolong berada pada peringkat bawah. Hal ini perlu menjadi perhatian yang serius, khusunya 
dari penyelenggara pendidikan. Dalam hal ini mahasiswa sebagai calon guru matematika harus 
memiliki performa yang baik kaitannya dengan literasi matematika dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Salah satu indikatornya yakni memiliki kemampuan menyelesaikan soal matematika PISA 
pada most difficult level. 

 

Kata Kunci: PISA, Literasi Matematika, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, level pada 

PISA. 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia yang kian pesat dan 
perubahan global dalam berbagai aspek 
kehidupan yang datang begitu cepat (Kurniati, 

D., & Annizar, A. M. R., 2017). hal ini 
menjadi tantangan bangsa dalam 
mempersiapkan generasi masa depan, 
termasuk siswa. Oleh karena itu, pendidikan 
memegang peranan penting dalam 
menciptakan generasi bangsa yang mampu 
mengimbangi laju perkembangan ilmu 

pengetahuan. Mempertimbangkan fakta 
tersebut, sebagai calon guru pencetak generasi 
bangsa, mahasiswa harus memiliki literasi 
matematika yang baik. 

Literasi matematika adalah kemampuan 
seorang individu untuk merumuskan, 
menggunakan dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai masalah yang dihadapi sehari-
hari.(OECD, 2015). Seseorang siswa 
dikatakan memiliki literasi yang baik apabila 

ia mampu menganalisis, bernalar, dan 

mengkomunikasikan pengetahuan dan 
keterampilan matematikanya secara efektif, 
serta mampu memecahkan dan 
menginterpretasikan masalah matematika. 
Sehingga, pengetahuan dan pemahaman 
mengenai literasi mateamtika sangat penting 
bagi siswa (Wardani, dkk., 2017). 
Kemampuan literasi matematika didefinisikan 

sebagai kompetensi untuk menggunakan 
pengetahuan dan pemahaman matematika 
secara efektif untuk menghadapi tantangan 
kehidupan sehari-hari (Sari, R. H. N., & 
Wijaya, A., 2017). Sebagai calon guru 
matematika, Sebelum menentukan strategi 
dan metode yang akan diterapkan, Mahasiswa 

harus memiliki performa yang baik dalam 
kemampuan literasi matematika. 

Indonesia sebagai negara berkembang 
turut berupaya meningkatkan literasi 
matematika siswa melalui berbagai progam, 
salah satunya adalah melalui PISA 
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(Murdaningsih, S., & Murtiyasa, B., 2016). 
Studi ini merupakan alat untuk mengukur 
kemampuan, keterampilan, dan kesiapan 
siswa dalam menghadapi proses belajar 

seumur hidup dan partisipasi mereka dalam 
masyarakat (Zulkardi, Z., & Santoso, B., 
2015). Dalam studinya, PISA disajikan 
dengan tes yang menuntut kemampuan 
penalaran dan pemecahan masalah. Seorang 
siswa dikatakan mampu menyelesaikan 
masalah apabila ia dapat menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

ke dalam situasi baru yang belum dikenal. 
Kemampuan inilah yang biasa dikenal 
sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Setiawan, H., dkk. S., 2014). Siswa yang 

berkemampuan tinggi mampu 

mengidentifikasikan masalah dengan 

menyebutkan informasi yang diketahui 

dari masalah PISA yang diberikan (Putra, 

M., & Novita, R., 2015).  
Keberhasilan implementasi strategi 

dan metode pembelajaran tentulah 

bergantung pada kompetensi guru sebagai 

ujung tombak pendidikan. Oleh karena itu, 
guru juga harus memiliki literasi matematika 
yang cukup agar tujuan kegiatan 
pembelajaran yang dikembangkan dapat 
tercapai (Dahlan, A. H. U. A, 2018). Untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa, haruslah dibiasakan untuk 

mengerjakan soal tingkat tinggi, salah satunya 
dengan soal matematika model PISA. Dalam 
hal ini, mahasiswa sebagai calon guru 
matematika harus memliliki kompetensi yang 
nantinya akan mentransfer kemampuan dan 
kompetensi tersebut kepada peserta didiknya.. 
Hal ini dibuktikan oleh Stacey (2014) yang 

menunjukkan bahwa negara-negara yang 
menempati peringkat tinggi di PISA 
memfokuskan lebih sistem pendidikan 
mereka pada pelatihan guru.  

Makalah ini membahas kemampuan 
mahasiswa sebagai calon guru matenatika 
dalam mengerjakan soal PISA kaitannya 
dengan literasi matematika dan berpikir 
tinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

Makalah ini menggunakan pendekatan 
kualitatif mengenai literasi matematika dan 
soal PISA kaitannya dengan berpikir tingkat 
tinggi mahasiswa. Penelitian dilaksanakan 

pada Program Pendidikan Matematika, FKIP, 
Universitas Ahmad Dahlan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. PISA  

Pisa dilaksanakan secara regular 
sekali dalam tiga tahun sejak tahun 2000 
untuk mengetahui literasi siswa usia 15 

tahun dalam matematika, sains, dan 
membaca (Murtiyasa, B., dkk, 2016). 
Fokus dari PISA adalah literasi yang 
menekankan pada keterampilan dan 
kompetensi siswa yang diperoleh dari 
sekolah dan dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam 

berbagai situasi. Dalam pelaksanaannya 
PISA disponsori oleh negara OECD (the 
Organization for Economic Cooperation 
and Development) (Johar, R., 2013).  
Orientasi PISA adalah lebih 
memperhatikan apa yang dapat 
dilakukan siswa dari pada apa yang 
mereka pelajari di sekolah. Oleh karena 

itu, diharapkan siswa dapat memiliki 
kemampuan untuk literasi (literacy) 
(Setiawan, H., dkk, 2014) 

Gambar 1. Kedudukan 
Indonesiadalam PISA 

 
 

 

Sumber: OECD 2015 
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Hasil Studi PISA yang 
diplubikasikan OECD 2015 berdasarkan 
gambar 1 di atas menunjukkan literasi 
matematika siswa Indonesia di  tingkat 

internasional belum menggembirakan. 
sejak tahun 2000 sampai tahun 2015, 
ranking Indonesia masih berada di urutan 
bawah dengan rata-rata masih jauh dari 
skor Internasional. Hasil dari PISA 2015 
menunjukkan bahwa pencapaian 
matematika di Indonesia menduduki 
peringkat ke-63 dari 72 negara dengan 

skor yang diperoleh adalah 386 (OECD, 
2016).  Artinya kompetensi siswa dalam 
pemecahan masalah, kritis dan kreatif 
berpikir secara umum masih rendah 
(Putri, R. I. I., & Zulkardi, Z., 2018). 
Hasil PISA Indonesia tampak pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 1. Hasil PISA untuk Indonesia 

 
Tahun Mata 

Pelajar-an 

Skor 

Rata

-rata 

Pering- 

kat 

Jml 

Negara 

peserta 

2000 Membaca 371 39 41 

Matematika 367 39 

Sains 392 38 

2003 Membaca 382 39 40 

Matematika 360 38 

Sains 395 38 

2006 Membaca 393 48 56 

Matematika 391 50 57 
 Sains 393 50 

2009 Membaca 402 57 65 
Matematika 371 61 
Sains 383 60 

2012 Membaca 396 61 65 
Matematika 375 65 
Sains 382 64 

2015 Membaca 397 62 72 
Matematika 386 63 
Sains 403 64 

 

Berdasarkan tabel 1, skor 

Indonesia masih berada pada peringkat 
bawah, oleh karena itu diperlukan 
investigasi untuk menemukan faktor 
penyebab maupun untuk meningkatkan 
hasil skor. Apakah dari siswa, guru, 
kurikulum maupun sistem pendidikan 
(Ahmad, D., dkk. 2018). Pengetahuan 
yang tidak mencukupi dari seorang guru 

dalam merancang masalah berbasis 
konteks juga bisa jadi penyebabnya 
(Siswono, T. Y. E., dkk, 2018). 

 Penyebab lain dalam hal 

kesalahan pemahaman dapat terjadi 
karena siswa tidak dapat memahami dan 
menginterpretasikan kata kunci dalam 
masalah dan siswa tidak membaca 
pertanyaan dengan hati-hati sehingga ada 
informasi yang tidak dapat dibaca 
(Sumule, U., dkk, 2018). Selain itu, 
siswa harus meningkatkan keterampilan 

matematika mereka untuk merumuskan 
situasi matematika, memecahkan 
masalah penalaran, menafsirkan dan 
mengevaluasi argumen (Wulandari, N. 
F., 2018). 

Beberapa penelitian telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti di berbagai 

pendekatan. Beberapa peneliti Indonesia 
mengembangkan masalah matematika 
yang berpotensi meningkatkan literasi 
matematika siswa (Ahyan, S., dkk, 
2014), selain itu soal PISA juga 
dikembangkan dengan konteks warisan 
alam dan budaya Indonesia yang valid 

dan praktis untuk menilai kemampuan 
literasi siswa (Oktiningrum, W., dkk, 
2016). Dan peneliti lain mengembangkan 
metode pengajaran untuk pembelajaran 
matematika kaitannya dengan 
kemampuan literasi matematika (Ayvaz, 
Ü., dkk, 2017), (Kristianti, Y., dkk, 
2017), Khaerunisak, dkk, 2017). 

 

b. PISA Framework 

PISA framework didasarkan pada 
tiga aspek yakni konten, konteks, dan 
kompetensi. Seperti terlihat pada gambar 

berikut ini: 
Gambar 2. PISA framework 

 
 

 

Sumber: SOAL, M. PISA, 2017 

Sumber: SOAL, M. PISA, 2017 
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Berikut penjelasan dari masing-
masing aspek PISA framework 
berdasarkan gambar 2 di atas.  
1) Konten (Content)  

Pada konten PISA membagi menjadi 
4 bagian yaitu:  
a) Perubahan dan hubungan (Change 

and relationship): Kategori ini 
berkaitan dengan aspek konten 
matematika pada kurikulum yaitu 
fungsi dan aljabar. Bentuk aljabar, 
persamaan, pertidaksamaan, 

representasi dalam bentuk tabel 
dan grafik merupakan sentral 
dalam menggambarkan, 
memodelkan, dan 
menginterpretasi perubahan dari 
suatu fenomena. Interpretasi data 
juga merupakan bagian yang 

esensial dari masalah pada 
kategori Change and relationship.  

b) Ruang dan bentuk (Space and 
Shape), meliputi fenomena yang 
berkaitan dengan dunia visual 
(visual world) yang melibatkan 
pola, sifat dari objek, posisi dan 
orientasi, representasi dari objek, 
pengkodean informasi visual, 

navigasi, dan interaksi dinamik 
yang berkaitan dengan bentuk 
yang riil. Kategori ini melebihi 
aspek konten geometri pada 
matematika yang ada pada 
kurikulum.  

c) Kuantitas (Quantity), merupakan 
aspek matematis yang paling 
menantang dan paling esensial 

dalam kehidupan. Kategori ini 
berkaitan dengan hubungan 
bilangan dan pola bilangan, antara 
lain kemampuan untuk memahami 
ukuran, pola bilangan, dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan 
bilangan dalam kehidupan sehari-
hari. 

d) Ketidakpastian dan data 

(Uncertainty and data): Teori 
statistik dan peluang digunakan 
untuk penyelesaian fenomena ini. 
Kategori Uncertainty and data 
meliputi pengenalan tempat dari 
variasi suatu proses, makna 
kuantifikasi dari variasi tersebut, 
pengetahuan tentang 

ketidakpastian dan kesalahan 
dalam pengukuran, dan 
pengetahuan tentang 
kesempatan/peluang (chance).  

 
2) Konteks (Context)  

Soal untuk PISA melibatkan empat 
konteks, yaitu berkaitan dengan 
situasi/konteks pribadi (personal), 
pekerjaan (occupational), 
bermasyarakat/umum (societal), dan 
ilmiah (scientific) dengan kategori 
konten meliputi. Berikut uraian 

masing-masing.  
a) Konteks pribadi yang secara 

langsung berhubungan dengan 
kegiatan pribadi siswa sehari-
hari. Dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari tentu para siswa 
menghadapi berbagai persoalan 
pribadi yang memerlukan 

pemecahan secepatnya. 
Matematika diharapkan dapat 
berperan dalam 
menginterpretasikan 
permasalahan dan kemudian 
memecahkannya. 

b) Konteks pekerjaan yang 
berkaitan dengan kehidupan 
siswa di sekolah dan atau di 

lingkungan tempat bekerja. 
Pengetahuan siswa tentang 
konsep matematika diharapkan 
dapat membantu untuk 
merumuskan, melakukan 
klasifikasi masalah, dan 
memecahkan masalah 

pendidikan dan pekerjaan pada 
umumnya. 

c) Konteks umum yang berkaitan 
dengan penggunaan pengetahuan 
matematika dalam kehidupan 
bermasyarakat dan lingkungan 
yang lebih luas dalam kehidupan 
sehari-hari. Siswa dapat 
menyumbangkan pemahaman 

mereka tentang pengetahuan dan 
konsep matematikanya itu untuk 
mengevaluasi berbagai keadaan 
yang relevan dalam kehidupan di 
masyarakat. 

d) Konteks ilmiah yang secara 
khusus berhubungan dengan 
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kegiatan ilmiah yang lebih 
bersifat abstrak dan menuntut 
pemahaman dan penguasaan 
teori dalam melakukan 
pemecahan masalah matematika.  

 

3) Kelompok Kompetensi(Competencies 
Cluster)  

Kompetensi pada PISA 
diklasifikasikan atas tiga kelompok 
(cluster), yaitu reproduksi, koneksi, 
dan refleksi (OECD, 2015).  
a) Kelompok reproduksi  

Pertanyaan pada PISA yang 
termasuk dalam kelompok 
reproduksi meminta siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka 
mengenal fakta, objek-objek dan 
sifat-sifatnya, ekivalensi, 
menggunakan prosedur rutin, 
algoritma standar, dan 

menggunakan skill yang bersifat 
teknis. Item soal untuk kelompok 
ini berupa pilihan ganda, isian 
singkat, atau soal terbuka (yang 
terbatas).  

b) Kelompok koneksi  
Pertanyaan pada PISA yang 

termasuk dalam kelompok 
koneksi meminta siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka 
dapat membuat hubungan antara 
beberapa gagasan dalam 
matematika dan beberapa 
informasi yang terintegrasi untuk 

menyelesaikan suatu 
permasalahan. Dalam koneksi ini 
siswa diminta untuk 
menyelesaikan masalah yang 
non-rutin tapi hanya 
membutuhkan sedikit translasi 
dari konteks ke model (dunia) 
matematika.  

c) Kelompok Refleksi  
Pertanyaan pada PISA yang 
termasuk dalam kelompok 
refleksi ini menyajikan masalah 
yang tidak terstruktur 
(unstructured situation) dan 
meminta siswa untuk mengenal 

dan menemukan ide matematika 
dibalik masalah tersebut. 

Kompetensi refleksi ini adalah 
kompetensi yang paling tinggi 
dalam PISA, yaitu kemampuan 
bernalar dengan menggunakan 

konsep matematika. Mereka 
dapat menggunakan pemikiran 
matematikanya secara mendalam 
dan menggunakannya untuk 
memecahkan. masalah. Dalam 
melakukan refleksi ini, siswa 
melakukan analisis terhadap 
situasi yang dihadapinya, 

menginterpretasi, dan 
mengembangkan strategi 
penyelesaian mereka sendiri. 
 

c. Level pada PISA 

PISA mengembangkan enam kategori 
kemampuan matematika siswa yang 

menunjukkan kemampuan kognitif dari 
siswa. Tingkatan kemampuan 
matematika menurut PISA adalah 
sebagai berikut. 
 
Level  : Siswa dapat menggunakan 

pengetahuannya untuk 
menyelesaikan soal rutin, dan 

dapat menyelesaikan masalah 
yang konteksnya umum. 

Level 2 : Siswa dapat 
menginterpretasikan masalah 
dan menyelesaikannya 
dengan rumus.  

Level 3 : Siswa dapat melaksanakan 

prosedur dengan baik dalam 
menyelesaikan soal serta 
dapat memilih strategi 
pemecahan masalah.  

Level 4 : Siswa dapat bekerja secara 
efektif dengan model dan 
dapat memilih serta 

mengintegrasikan 
representasi yang berbeda, 
kemudian 
menghubungkannya dengan 
dunia nyata.  

Level 5 : Siswa dapat bekerja dengan 
model untuk situasi yang 
kompleks serta dapat 

menyelesaiakan masalah yang 
rumit.  
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Level 6 : Siswa dapat menggunakan 
penalarannya dalam 
menyelesaikan masalah 
matematis, dapat membuat 

generalisasi, merumuskan 
serta mengkomunikasikan 
hasil temuanya. (Setiawan, 
2014). 

Penilaian literasi matematika yang 
dilakukan oleh studi PISA ini terdiri dari 6 
tingkatan atau level. Soal literasi matematika 
level 1 dan 2 termasuk kelompok soal dengan 

skala bawah yang mengukur kompetensi 
reproduksi. Soal-soal disusun berdasarkan 
konteks yang cukup dikenal oleh siswa 
dengan operasi matematika yang sederhana. 
Soal literasi matematika level 3 dan 4 
termasuk kelompok soal dengan skala 
menengah yang mengukur kompetensi 

koneksi. Soal-soal skala menengah 
memerlukan interpretasi siswa karena situasi 
yang diberikan tidak dikenal atau bahkan 
belum pernah dialami oleh siswa. Sedangkan, 
soal literasi matematika level 5 dan 6 
termasuk kelompok soal dengan skala tinggi 
yang mengukur kompetensi refleksi. Soal-

soal ini menuntut penafsiran tingkat tinggi 
dengan konteks yang sama sekali tidak 
terduga oleh siswa. (Setiawan, H., dkk,2014).  

Setelah kita mengetahui masing-masing 
level yang dikembangkan oleh PISA, 
sekarang kita bandingkan level kemampuan 
yang dikembangkan oleh Bloom. Setelah itu 
kita temukan keterkaitan diantara keduanya. 

Berikut adalah level berpikir berdasarkan 
taksonomi bloom. 
Mengingat (C1) : Kemampuan 

menyebutkan kembali 
informasi / pengetahuan 
yang tersimpan dalam 
ingatan.  

Memahami (C2) : Kemampuan 
memahami instruksi dan 
menegaskan 
pengertian/makna ide 
atau konsep yang telah 
diajarkan baik dalam 
bentuk lisan, tertulis, 

maupun grafik/diagram.  
Menerapkan (C3) : Kemampuan 

melakukan sesuatu dan 
mengaplikasikan konsep 
dalam situasi tetentu. 

Menganalisis (C4) : Kemampuan 
memisahkan konsep 
kedalam beberapa 
komponen dan 

mnghubungkan satu 
sama lain untuk 
memperoleh pemahaman 
atas konsep tersebut 
secara utuh.  

Mengevaluasi (C5) : Kemampuan 
menetapkan derajat 
sesuatu berdasarkan 

norma, kriteria atau 
patokan tertentu.  

Menciptakan (C6) : Kemampuan 
memadukan unsur-unsur 
menjadi sesuatu bentuk 
baru yang utuh dan 
koheren, atau membuat 

sesuatu yang orisinil.  
Setelah kita mengetahui kedua karateristik, 
selanjutnya kita golongkan level soal-soal 
pada PISA dengan level berpikir menurut 
Bloom. Dimana Bloom telah menyatakan 
bahwa ada dua level dalam berpikir 
matematis siswa, yakni Low Order Thingking 

(C1-C3), dan High Order Thingking (C4-C5). 
Berikut adalah analasis pengkategoriannya. 
 
Tabel 2. Hubungan level PISA dengan 

Taksonomi Bloom 

PISA Taksonomi 
Bloom 

Level 

Level 1  
Siswa dapat 

menggunakan 
pengetahuann
ya untuk 
menyelesaikan 
soal rutin, dan 
dapat 
menyelesaikan 
masalah yang 

konteksnya 
umum.  

C1  
Kemampuan 

menyebutkan 
kembali 
informasi / 
pengetahuan 
yang 
tersimpan 
dalam ingatan.  

Low Order 
Thingking 

 

Level 2  
Siswa dapat 

menginterpret
asikan 
masalah dan 
menyelesaikan
nya dengan 
rumus.  

C2  
Kemampuan 

memahami 
instruksi dan 
menegaskan 
pengertian/ma
kna ide atau 
konsep yang 
telah diajarkan 
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baik dalam 

bentuk lisan, 
tertulis, 
maupun 
grafik/diagram
.  

Level 3  
Siswa dapat 
melaksanakan 
prosedur 
dengan baik 
dalam 
menyelesaikan 

soal serta 
dapat memilih 
strategi 
pemecahan 
masalah.  

C3  
Kemampuan 
melakukan 
sesuatu dan 
mengaplikasik
an konsep 
dalam situasi 

tetentu.  

Level 4  
Siswa dapat 
bekerja secara 
efektif dengan 
model dan 
dapat memilih 
serta 

mengintegrasi
kan 
representasi 
yang berbeda, 
kemudian 
menghubungk
annya dengan 

dunia nyata.  

C4  
Kemampuan 
memisahkan 
konsep 
kedalam 
beberapa 
komponen dan 

menghubungk
an satu sama 
lain untuk 
memperoleh 
pemahaman 
atas konsep 
tersebut secara 

utuh.  
High 

Order 
Thingking 

 

Level 5  
Siswa dapat 
bekerja 
dengan model 

untuk situasi 
yang 
kompleks 
serta dapat 
menyelesaiaka
n masalah 
yang rumit.  

C5  
Kemampuan 
menetapkan 
derajat sesuatu 

berdasarkan 
norma, kriteria 
atau patokan 
tertentu.  

Level 6  
Siswa dapat 
menggunakan  
penalarannya 
dalam 

menyelesaikan 
masalah 

C6  
Kemampuan 
memadukan 
unsur- 
unsur menjadi 

sesuatu bentuk 
baru yang utuh 

matematis, 

dapat 
membuat 
generalisasi, 
merumuskan 
serta 
mengkomunik
asikan hasil 
temuanya.  

 

dan koheren, 

atau membuat 
sesuatu yang 
orisinil.  
 

   Sumber: Setiawan (2014) 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan 

bahwa level 4 - 6 soal pada PISA tergolong 
sebagai High Order Thingking berdasarkan 

taksonomi bloom. Sedangkan level 1 - 3 
adalah Low Order Thingking. Hal ini berati 
bahwa dalam menyelesaikan soal PISA pada 
level 4 – 6 diperlukan kemampuan berpikir 
tinggi, tentunya dengan literasi matematika 
yang baik pula. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, skor 
matematika siswa Indonesia pada PISA 2015 
tergolong berada pada peringkat bawah. Hal 
ini perlu menjadi perhatian yang serius, 

khusunya dari penyelenggara pendidikan. 
Dalam hal ini mahasiswa sebagai calon guru 
matematika hendaknya juga memiliki 
performa yang baik kaitannya dengan literasi 
matematika dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi.  

Kemampuan tersebut berdampak pada 
proses belajar mengajar yang akan dilakukan 
ketika mereka melakukan praktik di lapangan. 
Oleh karena itu, diharapkan dosen dapat 

menyisipkan soal-soal bertaraf internasional 
seperti soal PISA dalam perkuliahan, yang 
bertujuan supaya mahasiswa terbiasa dalam 
menyelesaikan dan memahami soal yang 
membutuhkan performa yang baik kaitannya 
dengan literasi matematika dan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi mahasiswa. 
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